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ABSTRAK

Tanah pasir lepas merupakan salah satu jenis tanah yang tidak memiliki daya ikat antar partikel atau
nilai kohesi tanah (c) yang kecil sehingga mengakibatkan kuat geser tanah tersebut rendah. Penelitian
ini menyajikan alternatif perbaikan tanah pasir lepas untuk meningkatkan kuat geser tanah pasir dengan
memanfaatkan pertumbuhan jamur Pleurotus ostreatus dan jamur Rhizopus oligosporus sebagai
pengikat partikel-partikel butir pasir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
aplikasi kedua jamur tersebut terhadap kuat geser tanah pasir lepas. Perbaikan tanah dilakukan dengan
mencampurkan tanah asli dengan bibit jamur tiram putih untuk sampel jamur Pleurotus ostreatus dan
ragi tempe untuk sampel tanah jamur Rhizopus oligosporus. Pencampuran dilakukan dengan rangkaian
percobaan variasi kadar air dan masa curing untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan jamur terhadap
peningkatan kuat geser tanah dengan alat uji Kuat Tekan Bebas (UCT). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sampel jamur Pleurotus ostreatus menghasilkan nilai kuat tekan bebas (g,) maksimal sebesar 73
kPa dengan kadar air 5%, berat bibit jamur tiram butih 30 gr, dan masa curing 14 hari sedangkan sampel
jamur Rhizopus oligosporus menghasilkan nilai kuat tekan bebas (gqu) maksimal sebesar 100.5 kPa
dengan kadar air 5%, kadar ragi 5%, dan masa curing 4 hari. Uji Scanning Electron Microscope (SEM)
juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan karakteristik dan sifat pengikatan kedua jamur tersebut.

Kata kunci: tanah pasir lepas, kuat geser tanah, Pleurotus ostreatus, Rhizopus oligosporus, uji kuat tekan
bebas
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ABSTRACT

Loose sand is a type of soil with a cohesionless particle or small soil cohesion value (¢) which results in
low shear strength of the soil. This study presents an alternative to improve loose sand to increase the
shear strength by utilizing the growth of the fungus Pleurotus ostreatus and Rhizopus oligosporus as a
binder of sand particles. The purpose of this study was to determine the effect of both fungi on the shear
strength of loose sand. Soil improvement is done by mixing loose sand with white oyster mushroom
seeds for the Pleurotus ostreatus soil sample and tempeh yeast for the Rhizopus oligosporus soil sample.
Mixing was done with a series of experiments with variations in water content and curing period to
determine the effect of fungal growth on increasing the shear strength using Unconfined Compression
Test (UCT). The results showed that the Pleurotus ostreatus soil sample produced a maximum
compressive strength value (qu) is 73 kPa with 5% of water content, 30 grams of oyster mushroom seeds
weight, and cured for 14 days whereas the Rhizopus oligosporus soil sample produced a maximum
compressive strength value (qu) is 100.5 kPa with 5% of water conent, 5% of yeast content, and cured
for 4 days. Scanning Electron Microscope (SEM) test was also done to determine the differences in the
characteristics and typical hypae for both fungi.

Keywords: loose sand, soil shear strength, Pleurotus ostreatus, Rhizopus oligosporus, unconfined
compression test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut USCS (Unified Soil Classification System), klasifikasi tanah terbagi menjadi
dua kelompok besar, yaitu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Tanah pasir
merupakan tanah non-kohesif yang memiliki struktur lepas dan tidak memiliki daya ikat antar
partikel sehingga kandungan airnya rendah. Tanah pasir dengan gradasi buruk atau poorly
graded sand memiliki potensi terjadinya erosi dengan kategori medium to high dan potensi
erosi angin dengan kategori high (Erotion Control Treatment Selection Guide, 2006). Erosi
merupakan suatu fenomena pelepasan, pengangkutan, dan pengendapan partikel tanah akibat
pengaruh hujan, limpasan aliran tanah ataupun pengaruh pergerakan angin (Salifu, 2018).
Ketika erosi terjadi, maka butir — butir tanah akan mengalami gangguan berupa desakan yang
menyebabkan tanah kehilangan kekuatan gesernya. Pada prinsipnya, erosi terjadi ketika gaya
yang timbul akibat erosi lebih besar dibandingkan gaya resistensi tanah. Metode perbaikan
tanah merupakan solusi yang tepat dalam mencegah erosi yang bertujuan untuk meningkatkan
kekuatan dan kestabilan tanah. Salah satu alternatif perbaikan tanah adalah dengan
bioteknologi mikroba yang memanfaatkan berbagai jenis jamur sebagai objek penelitian.
Alternatif ini mendorong penggunaan teknologi yang rendah biaya, rendah karbon dan ramah
lingkungan untuk berbagai sektor konstruksi terutama di bidang perbaikan tanah (Salifu, dkk.,
2021)

Jamur Rhizopus oligosporus merupakan jamur yang sering digunakan untuk pembuatan
tempe. Berdasarkan karya ilmiah “Studi Eksperimental Perbaikan Tanah Pasir Lepas dengan
Jamur Rhizopus oligosporus”, kumpulan hifa atau miselia yang tumbuh pada jamur Rhizopus
oligosporus akan saling mengikat biji - biji kedelai tersebut sehingga menyatu (Atmaja, 2019).
Selanjutnya, peneliti melakukan percobaan dengan memanfaatkan miselia jamur tersebut
untuk mengikat butir-butir pada tanah pasir lepas sehingga kestabilan tanah pasir meningkat.
Setelah dilakukan percobaan, ternyata miselia jamur Rhizopus oligosporus yang tumbuh pada
tanah pasir lepas memiliki masa hidup yang pendek sehingga kurang optimal digunakan dalam

perbaikan tanah untuk kurun waktu yang panjang. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi lebih
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lanjut untuk memperpanjang masa hidup jamur Rhizopus oligosporus atau meggunakan
alternatif jamur lain dengan masa hidup yang lebih panjang untuk perbaikan tanah.

Jamur Pleurotus ostreatus menjadi objek penelitian pada skripsi ini sebagai alternatif
jamur lain untuk perbaikan tanah. Jamur Pleurotus ostreatus atau biasa disebut jamur tiram
putih merupakan jamur kayu yang memiliki tubuh buah mekar yang dimanfaatkan untuk
produksi pangan dan pengobatan. Kumpulan hifa atau miselia yang tumbuh pada jamur ini
akan saling mengikat dan membentuk tubuh buah jamur. Aplikasi hifa pada jamur Pleurotus
ostreatus diharapkan dapat dimanfaatkan juga untuk mengikat butir — butir pasir layaknya
seperti aplikasi hifa pada jamur Rhizopus oligosporus. Oleh karena itu, dilakukan studi
eksperimental perbaikan tanah pasir lepas dengan jamur Pleurotus ostreatus dan Rhizopus
oligosporus untuk mengetahui parameter kuat geser tanah dengan menggunakan alat uji kuat
tekan bebas (Unconfined Compression Test) dan sekaligus membandingkan karakteristik hifa

kedua jamur tersebut dengan uji SEM (Scanning Electron Microscope).

1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka inti permasalahan dalam
penelitian ini adalah melakukan uji eksperimental untuk mengetahui pengaruh aplikasi jamur
Pleurotus ostreatus dan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah pasir lepas terhadap

parameter kuat geser tanah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh masa curing terhadap kuat geser tanah pasir lepas dengan
aplikasi jamur Pleurotus ostreatus.

2. Mengetahui pengaruh kadar air terhadap kuat geser tanah pasir lepas dengan
aplikasi jamur Pleurotus ostreatus.

3. Mengetahui pengaruh masa curing terhadap kuat geser tanah pasir lepas dengan
aplikasi jamur Rhizopus oligosporus.

4. Mengetahui pengaruh kadar air terhadap kuat geser tanah pasir lepas dengan
aplikasi jamur Rhizopus oligosporus.

5. Mengetahui pengaruh gradasi tanah pasir Ottawa dan pasir Padang terhadap Kuat geser

tanah pasir lepas dengan aplikasi jamur Rhizopus oligosporus.
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Lingkup Bahasan

Lingkup Bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tanah yang dijadikan sampel adalah tanah pasir Ottawa.

Penumbuhan jamur Pleurotus ostreatus menggunakan bibit jamur tiram yang
sudah diolah oleh petani bibit jamur tiram.

Penumbuhan jamur Rhizopus oligosporus menggunakan ragi tempe dengan
merk Raprima.

Sampel jamur Pleurotus ostreatus yang diuji adalah tanah pasir Ottawa yang
dicampur menggunakan bibit jamur tiram dengan variasi masa curing dan kadar
air yang telah ditentukan

Sampel jamur Rhizopus oligosporus yang diuji adalah tanah pasir Ottawa yang
dicampur menggunakan ragi tempe variasi masa curing, kadar air, dan kadar
ragi yang telah ditentukan.

Pengujian sampel dilakukan menggunakan alat Uji Kuat Tekan Bebas

Data perbandingan pengaruh kadar air dan kadar ragi terhadap kuat geser tanah
pasir lepas pada Pasir Padang diperoleh dari skripsi Atmaja, P (2019) yang
berjudul “Studi Eksperimental Perbaikan Tanah Pasir Lepas dengan Jamur

Rhizopus oligosporus”.
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Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan, diterapkan metode sebagai berikut:

. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teori dan memperkaya konsep
untuk mendukung tahap penelitian. Literatur yang dikumpulkan bersumber dari buku,
jurnal, internet, dan skripsi pembanding.

Uji laboratorium dan analisis data

Uji laboratorium dilakukan untuk mencampur sampel sesuai dengan komposisi
pencampuran, alat, dan bahan yang telah direncanakan. Data dari hasil uji laboratorium

kemudian akan dianalisis dan diperoleh kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisin skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup
penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori serta konsep yang digunakan dalam penelitian.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai persiapan dan prosedur uji laboratorium untuk memperoleh
data- data penelitian.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini berisi mengenai hasil analisis dan pengolahan data yang diperoleh dari uji
laboratorium

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan serta saran dari penelitian yang dilakukan untuk

menunjang penelitian selanjutnya



1.7 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Studi Literatur:

» Fhizopus oligospomus
»  Pleurotus ostreatus

s Tanah Pasir Lepas

»  Kuoat Geser Tanah

Pengujian Awal Pasir Murmni:

Uji Kadar air
Uji Berat jenis
Uji Berat isi
Ui Saringan

Percobaan Pencampuran:

s  Tanzh Pasir + Jamur Pleurofus ostreaius
o  Tanzh Pasir + Jamur Rhizopus oligosporus
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Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian
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